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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Rabu (10 Oktober 
2018) ditutup melemah sebesar +23.88 point atau +0.41% ke level 
5,820.67 dengan total nilai transaksi mencapai sekitar Rp  7,44 triliun.  

Entah apa yang dipikirkan pemerintah setelah sebelumnya Mentri Jonan 
mengatakan akan menaikkan harga BBM premium menjadi Rp 7000 yang 
dirasakan kami sangat bagus sekali untuk sedikit menyehatkan APBN 
Indonesia, tetapi sangat disayangkan batal untuk naik. Untuk Kamis ini, 
kombinasi kejatuhan tajam DJIA -3.1%, EIDO -2.05%, Oil -2.78% & Nikel           
-2.06% ditengah kenaikan yield obligasi AS 10 year kelevel 3.225% serta 
yield obligasi Indomesia 10 year dilevel 8.6384% menjadi faktor negatif 
peluang turunnya IHSG. 
 
PT MAP Boga Adiperkasa Tbk (MAPB). Perseroan pengelola gerai 
Starbucks, Pizza Express, Krispy Kreme hingga Coldstone tersebut 
menargetkan penambahan 65 gerai baru tahun ini dimana proporsi 
ekspansi gerai Starbucks masih cukup besar. Sejak Januari sampai dengan 
September perseroan sudah buka gerai Starbucks 43 gerai. Selain itu, 
perusahaan juga membuka empat gerai Krispy Kreme, satu gerai Pizza 
Express dan satu gerai Cold Stone. Perseroan menyiapkan dana belanja 
modal mencapai Rp 250 miliar untuk ekspansi gerai baru tahun ini. Saat ini 
perseroan lebih fokus untuk ekspansi gerai stand alone, khususnya untuk 
Starbuck karena mengikuti gaya hidup konsumen. Gerai stand alone juga 
tak terbatas waktu operasional berbeda dengan gerai di pusat 
perbelanjaan.  
BUY: UNVR, GGRM, BBNI, BMRI, ANTM, PTBA, INDY, JSMR, UNTR, INCO, 
SRIL, ADRO, HOKI, INDF, PGAS. 
 
BOW: BBCA, ICBP, MARK, BRPT, ASII, BBRI, INKP, ACES, CPIN, TKIM, ITMG, 
TINS, MEDC, JPFA, PTBA, HRUM, MYOR, ELSA, AKRA.  
 
SELL: TLKM 

Today Recommendation 

Market Movers (11/10) 
Rupiah, Kamis melemah di level Rp 15,223 
Indeks Nikkei, Kamis melemah di  point  22,778 
DJIA, Rabu ditutup melemah di  point  25,598 

10/10/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell ( Rp miliar) 

-574.85 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-55,336.2 

5,820.67 

IHSG 

+23.88 (+0.41%) 

326.43 

MNC 36 

+1.09 (+0.34%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 14,702 

Value (billion Rp) 7,441 

Market Cap. 6,574 

Average PE 12.7 

Average PBV 2.6 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range  5,720 - 5,850  

USD/IDR Daily Range 15,150 - 15,260 

Indices Point  +/- % 

DJIA  25,598 -831.8 -3.15 

NASDAQ  7,422 -315.9 -4.08 

NIKKEI 23,506 +36.65 +0.16 

HSEI  26,193 +20.16 +0.08 

STI  3,131 -35.12 -1.11 

GLOBAL MARKET (10/10) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   72.60 -2.08 -2.78 

Batubara US/ton 99.90 -0.9 -0.9 

Emas US/oz 1,198 +4.9 +0.41 

Nikel US/ton  12,710 -267 -2.06 

Timah US/ton  19,022 +52.5 +0.28 

Copper US/Pound  2.75 -0.0265 -0.95 

CPO RM/ Mton 2,205 Closed Closed 

COMMODITIES PRICE (10/10) 
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PT Bukit Uluwatu Villa Tbk (BUVA). Perseroan memperoleh dana segar sebesar US$ 11,3 juta dari hasil 
divestasi entitas asosiasi, Alila Hotels and Resorts Limited (AHR).  
 
PT Bank OCBC NISP Tbk (NISP). Perseroan mencatat kenaikan kredit komoditas sebesar 15%-18% pada 
kuartal III-2018. Perseroan mengatakan, kredit komoditas bank terakhir masih tumbuh dua digit.  
 
PT Kino Indonesia Tbk (KINO). Morinaga Kino Indonesia akan menyumbang sebesar 10% dari total 
penjualan perseroan, setelah perseroan menjadi pengendali perusahaan tersebut. Perseroan membeli 51% 
saham Morinaga & Co., Ltd. pada PT Morinaga Kino Indonesia. Perseroan mengeluarkan dana senilai 
Rp74,89 miliar dalam transaksi tersebut. 
 
PT ABM Investama Tbk (ABMM). Perseroan mengklaim rencana produksi batu bara pada 2018 sebesar 10 
juta ton sudah dikontrak pembeli. Melalui entitasnya, perseroan sudah memproduksi batu bara sejumlah 7,1 
juta ton per  September 2018. Perinciannya, PT Tunas Inti Abadi (TIA) sejumlah 3,4 juta ton dan PT Mifa  
Bersaudara sebesar 3,7 juta ton. TIA mengoperasikan tambang di Kalimantan Selatan, sedangkan Mifa 
mengelola tambang di Aceh. Sampai dengan akhir 2018, kedua tambang itu diharapkan mencapai target 
produksi 10 juta ton. 
 
PT Trada Alam Minera Tbk (TRAM). Baru saja melakukan penandatangan perjanjian kerjasama penggunaan 
infrastruktur logistik pertambangan dengan PT Citra Dayak Indah. Penandatangan dilakukan oleh anak usaha 
perseroan, yakni PT Gunung Bara Utama. Citra Dayak Indah adalah perusahaan pertambangan batubara yang 
memiliki tambang batubara seluas 5.000 hektare di Kutai Barat, Kalimantan Timur. Perjanjian tersebur berlaku 
dalam jangka waktu tiga tahun hingga 8 Oktober 2021. Adapun volume produksi yang bisa dihasilkan minimal 
sebesar 700.000 metrik ton per tahun. Perjanjian ini merupakan tindak lanjut dari rencana perusahaan untuk 
pengembangan dan perluasan kegiatan usaha pertambangan di Kutai Barat, Kalimantan Timur. Tidak menutup 
kemungkinan untuk perluasan sampai ke wilayah Kalimantan Tengah. Perseroan juga telah mengakuisisi 
99,80% saham PT Inti Pancar Dinamika sebanyak dengan nominal Rp 499 juta. Latar belakang dari pembelian 
saham ini untuk menunjang kegiatan usaha dibidang pertambangan dan jasa penunjang kegiatan                       
pertambangan di masa depan. PT Inti Pancar Dinamika didirikan pada tahun 2014 dengan bidang usaha 
perdagangan umum dan jasa.  
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Code (Mill Sh) % 

TOPS 5,025 34.5 

RIMO 1,175 8.1 

MYRX 1,051 7.2 

SRIL 538 3.7 

PNLF 482 3.3 

TOP TRADING VOLUME 

Code (Bill.Rp) % 

TOPS 820 11.5 

INKP 372 5.2 

BBCA 347 4.9 

PGAS 289 4.1 

BTPN 256 3.6 

TOP TRADING VALUE TOP LOSERS 

Code Chg % 

MFMI -140 -16.7 

SKBI -100 -15.4 

CNTX -75 -13.0 

ECII -130 -11.5 

TMPO -17 -11.3 

Code Chg % 

GOOD +640 +49.8 

DUCK +250 +49.5 

MPRO +65 +34.8 

KPAS +108 +24.4 

SURE +99 +24.4 

TOP GAINERS 

TRADING SUMMARY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

KEUANGAN 

BBCA 23375 -375 22250 24875 BOW 

BBNI 6950 125 6700 7075 BUY 

BBRI 3010 -10 2970 3060 BOW 

BBTN 2420 10 2370 2460 BUY 

BJBR 1990 0 1930 2050 BOW 

BJTM 640 -5 635 650 BOW 

BMRI 6475 125 6188 6638 BUY 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

ACES 1400 30 1333 1438 BUY 

LPPF 6275 -250 5913 6888 BOW 

UNTR 32300 300 30800 33500 BUY 

PERTAMBANGAN 

ADRO 1780 50 1680 1830 BUY 

ANTM 820 10 800 830 BUY 

ITMG 25500 -250 24988 26263 BOW 

MEDC 900 -20 843 978 BOW 

PTBA 4540 40 4340 4700 BUY 

BHIT 82 0 79 85 BOW 

BMTR 364 -14 338 404 BOW 

MNCN 755 -15 710 815 BOW 

BABP 50 0 50 50 BOW 

BCAP 162 1545 139 187 BUY 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 129 1 121 136 BUY 

MSKY 890 -10 888 903 BOW 

COMPANY GROUP 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

CODE CLOSE CHG S R REC 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 75350 1350 72575 76775 BUY 

HMSP 3900 50 3770 3980 BUY 

ICBP 8625 -250 8375 9125 BOW 

INDF 5700 100 5463 5838 BUY 

KAEF 2420 80 2185 2575 BUY 

KLBF 1285 35 1215 1320 BUY 

UNVR 44900 500 43450 45850 BUY 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 6950 -75 6763 7213 BOW 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 1755 35 1685 1790 BUY 

CPIN 4990 -60 4818 5223 BOW 

INKP 14925 -250 14038 16063 BOW 

TPIA 4560 -10 4505 4625 BOW 

WTON 342 0 333 351 BOW 

INFRASTRUKTUR 

INDY 2790 70 2590 2920 BUY 

JSMR 4420 60 4270 4510 BUY 

PGAS 2250 130 1975 2395 BUY 

TLKM 3600 10 3475 3715 BUY 

BSDE 1005 5 935 1070 BUY 

PTPP 1660 115 1430 1775 BUY 

PWON 468 4 448 484 BUY 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 



 

MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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